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ABSTRAK ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dimensi 
pengetahuan terapan, dimensi proses berpikir tingkat tinggi 
yang dapat dicapai, dan dimensi pengetahuan yang 
mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam pembelajaran biologi materi bakteri. Dimensi 
pengetahuan yang diterapkan di sekolah adalah faktual, 
konseptual, dan prosedural. Dimensi keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) meliputi menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan metode survei. 
Survei dilakukan dengan menyebarkan link google form 
karena situasi pandemi. Hasil survei digunakan untuk 
memperoleh data tentang HOTS dari tiga dimensi 
pengetahuan materi bakteri. Pengorganisasian data 
dilakukan dengan koding, menurut Saldana dengan cara 
jumper selama 3 siklus. Hasil proses berpikir tingkat tinggi 
siswa melalui tiga dimensi pengetahuan dari tiga siklus 
yang telah dilakukan yaitu: menganalisis (C4) sebesar 
55,6%, mengevaluasi (C5) sebesar 46,91%, dan mencipta 
( C6) adalah 39,51 %. 

Identification of knowledge dimensions that promote 
student’s higher thinking skill in senior high school. 
This research aims to identify the dimensions of applied 
knowledge, the dimensions of higher order thinking 
processes that can be achieved, and the dimensions of 
knowledge that support students' higher order thinking 
skills in learning biology of bacterial material. The 
dimensions of knowledge that are applied in schools are 
factual, conceptual, and procedural. The dimensions of 
higher order thinking skill (HOTS) includig analyze 
(C4), evaluate (C5), and create (C6). This is a qualitative 
research with a survey method. The survey was carried 
out by spreading the google form link due to the 
pandemic situation. The survey results were used to 
obtain data about the HOTS from three dimensions of 
knowledge on bacterial material. Organizing data was 
carried out by coding, according to Saldana by means of 
jumpers for 3 cycles. The results of the students' high-
order thinking process through the three dimensions of 
knowledge from the three cycles that have been carried 
out are: the analyzing (C4) was 55.6%, the evaluating 
(C5) was 46.91%, and the creating (C6) was 39.51 %. 
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 PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 menempatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sebagai alat 
dan tujuan, HOTS dapat diterapkan ketika siswa menghadapi suatu masalah, ketidakpastian akan 
sebuah pernyataan, dan ketika diberikan sebuah pertanyaan (Suharto et al., 2019). Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi merupakan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran (Ramdiah et al., 
2019). Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa memudahkan untuk mengingat, 
memahami, dan menerapkan dalam proses pembelajaran (Anderson & Krathwohl, 2001), selain itu 
dapat berguna untuk mendukung penalaran deduktif, mengidentifikasi, dan mengeksplorasi fakta-
fakta ilmiah (Mislia et al., 2018). Keterampilan berpikir tingkat tinggi akan mengarahkan siswa 
kepada pemahaman mengenai hakikat, justifikasi, implikasi, dan fakta-fakta yang diketahui, serta 
berkontribusi dalam motivasi belajar (Schunk, 2012). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki 3 aspek yang dapat diambil dari dimensi proses 
berpikir dalam taksonomi bloom (Amin et al., 2019). Aspek dari keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yaitu: 1) Menganalisis (C4), memecah konsep menjadi beberapa bagian, menentukan 
hubungan antarbagian atau antarbagian dengan keseluruhan. Tindakan yang termasuk dalam 
menganalisis adalah membedakan dan mengatur serta menggambarkan dalam daftar, bagan, 
diagram, atau grafik (Anderson & Krathwohl, 2001); 2) Mengevaluasi (C5), membuat penilaian 
berdasarkan kriteria tertentu melalui sebuah pemeriksaan dan kritik. Hasil dari proses 
mengevaluasi dapat berupa kritik, saran, dan laporan (Anderson & Krathwohl, 2001); 3) Mencipta 
(C6), menyatukan bagian-bagian konsep untuk menjadi kesatuan fungsional. Mereorganisasi 
bagian-bagian menjadi pola baru dengan menggeneralisasikan, merencanakan, dan menciptakan 
(Anderson & Krathwohl, 2001). 

Selain dimensi proses berpikir, di dalam taksonomi bloom terdapat dimensi pengetahuan. 
Dimensi pengetahuan berdasarkan kompetensi inti (KI) yang telah ditetapkan untuk siswa sekolah 
menengah atas adalah faktual, konseptual, dan prosedural (Putri et al., 2018). Ketiga dimensi 
pengetahuan tersebut sesuai dengan empat dimensi pengetahuan menurut Anderson dan 
Krathwohl pada tahun 2001. Tiga penjelasan dimensi pengetahuan sebagai berikut: 1) Faktual, 
merupakan bagian yang paling dasar yang harus diketahui siswa untuk mempelajari suatu disiplin 
ilmu atau memecahkan permasalahan (Anderson & Krathwohl, 2001); 2) Konseptual, merupakan 
keterkaitan antara bagian-bagian yang mendasar dalam struktur yang lebih besar dan 
memungkinkan bagian-bagian ini berfungsi bersama (Anderson & Krathwohl, 2001); 3) Prosedural, 
bagaimana cara melakukan sesuatu, metode penyelidikan, dan kriteria untuk menggunakan 
keterampilan, algoritma, teknik, dan metode (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Penelitian-penelitian yang telah ada hanya mengidentifikasi aspek yang menyusun 
keterampilan berpikir tingkat tinggi tetapi jarang ditemui penelitian yang mengidentifikasi 
mengenai dimensi pengetahuan yang mendukung tercapainya aspek keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Penting bagi seorang guru untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan dimensi 
pengetahuan. Dimensi pengetahuan merupakan modal utama agar siswa mampu mencapai aspek-
aspek pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 
(Suhaesti Julianingsih et al., 2017).Urgensi mengenai pemahaman dan identifikasi dimensi 
pengetahuan yang mendukung aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi ini yang akhirnya akan 
diteliti dengan rumusan masalah dan tujuan sebagai berikut: 

Rumusan Masalah 
Apakah macam dimensi pengetahuan yang diterapkan di sekolah? 
Apakah macam dimensi proses berpikir tingkat tinggi yang mampu dicapai siswa? 
Apakah macam dimensi pengetahuan yang mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa? 
Tujuan 
Mengungkap dimensi pengetahuan yang diterapkan di sekolah. 
Mengungkap dimensi proses berpikir tingkat tinggi yang mampu dicapai siswa. 
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Mengungkap dimensi pengetahuan yang mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa. 

METODE 

Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan metode survey. Survey dimaksud untuk 
menggantikan kegiatan observasi secara langsung karena situasi pandemi. Survey dilakukan 
dengan penyebaran link google form. Hasil survey digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kemampuan proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) dengan 
penerapan dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural pada materi bakteri. 

Proses berpikir analisis pada dimensi pengetahuan faktual didapatkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa “Apakah yang akan anda tulis sebagai jawaban jika guru 
memberikan sebuah perintah untuk membedakan antara peristiwa bakteri Acetobacter xylinum 
dalam pembuatan nata de coco dan bakteri Lactobacillus bulgaricus dalam pembuatan yoghurt dari 
video yang telah ditampilkan?”. Proses berpikir analisis pada dimensi pengetahuan konseptual 
dengan cara memberikan pertanyaan “Apa yang anda lakukan jika diberikan konsep secara 
mendadak mengenai cara hidup bakteri?”. Proses berpikir analisis pada dimensi pengetahuan 
prosedural dengan cara memberikan pertanyaan “Bagaimana cara anda menjelaskan mengenai 
tahapan reproduksi bakteri secara seksual dan aseksual?”. 

Proses berpikir evaluasi pada dimensi pengetahuan faktual didapatkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa “Apakah yang anda lakukan ketika temanmu 
mempresentasikan hasil yang salah berdasarkan peristiwa yang pernah dia alami? (teman anda 
menjelaskan mengenai Escherichia coli sebagai bakteri yang berperan negatif dan menyebabkan 
diare)”. Proses berpikir evaluasi pada dimensi pengetahuan konseptual dengan cara memberikan 
pertanyaan “Apa yang anda lakukan jika guru memberikan konsep yang kurang tepat mengenai 
cara hidup bakteri? (guru anda menjelaskan bahwa bakteri dapat hidup secara aerob yang 
membutuhkan oksigen dan anaerob yang tidak membutuhkan oksigen sama sekali)”. Proses 
berpikir evaluasi pada dimensi pengetahuan prosedural dengan cara memberikan pertanyaan “Apa 
yang anda lakukan jika teman anda salah dalam mempresentasikan tahapan reproduksi bakteri?”. 

Proses berpikir mencipta pada dimensi pengetahuan faktual didapatkan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa “Apa produk/hasil yang akan anda buat jika diberikan 
suatu peristiwa mengenai peran negatif dan positif dari bakteri?”. Proses berpikir mencipta pada 
dimensi pengetahuan konseptual dengan cara memberikan pertanyaan “Apa produk/hasil yang 
akan anda buat jika diberikan suatu konsep mengenai bakteri anaerob dan aerob?”. Proses berpikir 
mencipta pada dimensi pengetahuan prosedural dengan cara memberikan pertanyaan “Apa 
produk/hasil yang akan anda buat jika diberikan langkah-langkah reproduksi bakteri?”. 

Data yang diperoleh diorganisasi menggunakan metode pengcodingan menurut Saldana 2013 
dengan cara splitting. Splitting merupakan cara pengkodean yang lebih rinci dibanding lumping 
(Saldana, 2013), pengkodean dengan cara splitting didapatkan dari kalimat yang dituliskan sebagai 
jawaban survey siswa. Splitting mengharuskan pengamatan yang cermat dan teliti pada data dan 
akan lebih rumit pada bagian analisis kode menjadi kategori (Saldana, 2013).  

Siklus 1 memperoleh data proses berpikir analisis (C4) dalam dimensi pengetahuan faktual dan 
prosedural, proses berpikir evaluasi (C5) dalam dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural. Pada siklus 1 data mengenai proses berpikir analisis (C4) dalam dimensi konseptual 
dan proses berpikir mencipta (C6) dalam dimensi faktual, konseptual, dan prosedural belum 
didapatkan, sehingga perlu adanya perbaikan pada siklus 2. 

Siklus 2 memperoleh data proses berpikir analisis (C4) dalam dimensi pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural, proses berpikir evaluasi (C5) dalam dimensi pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural. Pada siklus 2 data mengenai proses berpikir mencipta (C6) dalam 
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dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural belum didapatkan, sehingga perlu 
adanya perbaikan pada siklus 3. 

Siklus 3 memperoleh keseluruhan data proses berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan 
mencipta (C6) dalam dimensi faktual, konseptual, dan prosedural. Hasil dari setiap siklus dianalisis 
menjadi coding sebagai dasar penyusunan sub kategori dan kategori. Analisis data dilakukan 
dengan cara mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam suatu pola berbentuk subkategori 
dan kategori sehingga dapat ditentukan tema dan menyusun rumusan masalah (Moleong, 2007). 
Hasil kategori dari analisis data diubah menjadi bentuk presentase agar dapat dipahami. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan skala likert untuk setiap indikator kemampuan 
proses berpikir. Skala likert menyajikan pernyataan yang disertai dengan pilihan. Pilihan pada 
skala likert berupa frekuensi (Retnawati, 2015). Hasil skala likert dianalisis menggunakan teknik 
analisis deskriptif. Kriteria interpretasi skor berdasarkan skala likert dengan interval sebagai 
berikut: 

0%   – 19,99% = Sangat buruk 
20% – 39,99%  = Kurang baik 
40% – 59,99%  = Cukup  
60% – 79,99%  = Baik 
80% – 100%     = Sangat Baik 
Indikator keberhasilan yang digunakan berdasarkan interpretasi skor sebesar 60% - 79,99% 

atau dalam kategori baik. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) yakni kegiatan analisis data kualitatif dilaksanakan 
secara interaktif (Sugiyono, 2014). Analisis data dilakukan dalam 3 tahap, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Proses Berpikir Siklus 1 

 C4 (%) C5 (%) C6 (%) 

Faktual 16 59,26 10 37,04 0 0 

Konseptual 0 0,00 13 48,15 0 0 

Prosedural 20 74,07 15 55,56 0 0 

Presentase Total (%) 44,44  46,91  0  

 
Pada hasil survey siklus 1 data yang didapat kurang lengkap pada proses berpikir 

menganalisis (C4) dalam dimensi pengetahuan konseptual dan proses berpikir mencipta (C6) 
dalam dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sehingga perlu dilakukan survey 
untuk siklus 2. 

Tabel 2. Data Proses Berpikir Siklus 2 

 C4 (%) C5 (%) C6 (%) 

Faktual 16 59,26 10 37,04 0 0 
Konseptual 17 62,96 13 48,15 0 0 
Prosedural 20 74,07 15 55,56 0 0 

Presentase Total (%) 65,43  46,91  0  
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Pada hasil survey siklus 2 data yang didapat kurang lengkap pada proses berpikir mencipta 
(C6) dalam dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sehingga perlu dilakukan 
survey untuk siklus 3. 

Tabel 3. Data Proses Berpikir Siklus 3 

 

 

Pada hasil survey siklus 3 data yang didapat telah lengkap. Siswa yang mampu mencapai 
proses berpikir tingkat tinggi menganalisis (C4) dalam dimensi pengetahuan faktual 59,26%, dalam 
dimensi pengetahuan konseptual  62,96%, dalam dimensi pengetahuan prosedural 74,07%. Secara 
keseluruhan siswa yang mampu mencapai proses analisis (C4) sebanyak 65,43%. 

Siswa yang mampu mencapai proses berpikir tingkat tinggi mengevaluasi (C5) dalam dimensi 
pengetahuan faktual 37,04%, dalam dimensi pengetahuan konseptual  48,15%, dalam dimensi 
pengetahuan prosedural 55,56%. Secara keseluruhan siswa yang mampu mencapai proses evaluasi 
(C5) sebanyak 46,91%. 

Siswa yang mampu mencapai proses berpikir tingkat tinggi mencipta (C6) dalam dimensi 
pengetahuan faktual 29,63%, dalam dimensi pengetahuan konseptual  40,74%, dalam dimensi 
pengetahuan prosedural 48,15%. Secara keseluruhan siswa yang mampu mencapai proses mencipta 
(C6) sebanyak 39,51%. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah aktivitas yang melibatkan keterkaitan antara 
mental dengan ide, objek, dan situasi dengan cara yang analog, elaboratif, induktif, deduktif, dan 
transformatif ke arah pengetahuan kompleks, generatif, memiliki bukti, dan reflektif (Schraw et al., 
2011). Keterampilan berpikir tingkat tinggi telah banyak diteliti oleh ahli-ahli, antara lain ada yang 
menyebutkan bahwa HOTs meliputi menganalisis, mengevaluasi, membuat, logika dan menalar, 
menyelesaikan masalah, dan menilai (Brookhart, 2010). Ahli lain menyebutkan bahwa aspek HOTs 
terdiri dari keterampilan menalar, argumentasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis (Schraw et 
al., 2011). HOTs menurut taksonomi bloom sebelum direvisi memiliki aspek menganalisis, 
mensintesis, dan mengevaluasi. Penelitian lebih lanjut setelah taksonomi bloom mengalami revisi, 
aspek dari HOTs sendiri terdiri dari menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & 
Krathwohl, 2001).  

Survey dilakukan menggunakan ketiga aspek keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut 
hasil revisi taksonomi bloom oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001. Ketiga proses 
berpikir dari keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilihat berdasarkan empat dimensi 
pengetahuan dari revisi bloom oleh Anderson dan Krathwohl. Survey dilakukan dengan membuat 
9 pertanyaan yang mencakup dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural untuk 
melihat tingkat proses berpikir yang mampu dilakukan oleh siswa antara menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), atau mencipta (C6). 

Berdasarkan hasil survey, proses berpikir menganalisis dalam ketiga dimensi pengetahuan 
sebesar 65,43%, proses berpikir mengevaluasi sebesar 46,91%, dan proses berpikir mencipta sebesar 
39,51%. Proses berpikir menganalisis mendapatkan presentase total terbanyak dibanding proses 
berpikir lain dan melebihi setengah dari hasil survey. Proses berpikir menganalisis termasuk dalam 
kategori baik, hal ini disebabkan karena guru seringkali memberdayakan kemampuan menganalisis 
melalu pemberian latihan atau penugasan (Prasasti, 2016). Menganalisis memang lebih mudah 
disbanding mengevaluasi dan mencipta (Wijaya et al., 2019). 

 C4 (%) C5 (%) C6 (%) 

Faktual 16 59,26 10 37,04 8 29,63 

Konseptual 17 62,96 13 48,15 11 40,74 

Prosedural 20 74,07 15 55,56 13 48,15 

Presentase Total (%) 65,43  46,91  39,51  
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Proses berpikir mengevaluasi mendapatkan presentase total kurang dari 50% yakni 46,91% 
sehingga masih dianggap rendah dalam kategori cukup (Retnawati, 2015). Proses berpikir 
mengevaluasi paling banyak berkaitan dengan dimensi pengetahuan konseptual dan prosedural 
(Ramlawati et al., 2019). Pada dimensi konseptual didapatkan hasil 48,15% yang mengakomodasi 
siswa dapat mencapai proses mengevaluasi, siswa menghubungkan keterkaitan antarbagian 
konsep yang diterima baik berupa model, teori, maupun struktur akan lebih banyak mengevaluasi 
apakah konsep yang didapat benar atau salah. Dimensi pengetahuan prosedural didapatkan hasil 
sebesar 55,56% dapat mengakomodasi proses berpikir mengevaluasi, karena proses mengevaluasi 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu mengkoordinasi, memeriksa, mermantau, menguji, dan 
menilai (Anderson & Krathwohl, 2001). 

Proses berpikir mencipta mendapatkan presentase total kurang dari 50% yakni 39,51% 
sehingga dianggap rendah dalam kategori kurang baik (Retnawati, 2015). Mencipta merupakan 
proses berpikir yang sulit dicapai oleh siswa, hal tersebut dapat terjadi karena guru tidak 
memberikan latihan yang mengakomodasi siswa untuk menciptakan suatu produk atau ide 
(Syahida & Irwandi, 2015). Proses berpikir mencipta paling banyak berkaitan dengan dimensi 
pengetahuan prosedural (Ramlawati et al., 2019). Pada dimensi pengetahuan konseptual 
didapatkan hasil sebesar 40,74% dapat mengakomodasi siswa mencapai proses berpikir mencipta, 
siswa yang memiliki pengetahuan secara umum atau abstrak yang berupa konsep serta kesadaran 
untuk menyusun konsep tersebut menjadi suatu hasil berupa produk dapat sampai ke tahap proses 
berpikir mencipta (Yusnaeni et al., 2017). Pada dimensi pengetahuan prosedural didapatkan hasil 
sebesar 48,15% dapat mengakomodasi siswa mencapai proses berpikir mencipta, proses mencipta 
membutuhkan sebuah prosedur yang meliputi penyusunan hipotesis dari generalisasi setiap 
pemahaman individu berdasarkan literatur atau sumber lain yang telah didapatkan, menyusun 
sebuah rancangan, dan membangun serta menciptakan suatu hasil atau biasa disebut dengan 
produk (Anderson & Krathwohl, 2001).  

Rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi pada aspek mengevaluasi dan mencipta dapat 
diteliti lebih lanjut, terutama mengenai keterkaitannya dengan dimensi pengetahuan konseptual 
dan prosedural sehingga akan didapatkan solusi yang tepat dari permasalahan yang didapat. 

 

KESIMPULAN 

Dimensi pengetahuan yang diterapkan di sekolah pada materi bakteri adalah dimensi 
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Hal tersebut sesuai kompetensi inti yang 
diterapkan di Indonesia untuk siswa sekolah menengah atas. 

Dimensi proses berpikir tingkat tinggi yang mampu dicapai siswa pada materi bakteri yakni 
proses berpikir menganalisis (C4) sebesar 66,43%, proses berpikir mengevaluasi (C5) sebesar 
46,91%, dan proses berpikir mencipta (C6) sebesar 39,51%. Proses berpikir mengevaluasi dapat 
digolongkan dalam kategori cukup dan proses berpikir mencipta dapat digolongkan dalam 
kategori kurang baik. 

Pada hasil ketiga siklus didapatkan hasil bahwa dimensi pengetahuan yang mendukung 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Menganalisis (C4) dalam dimensi pengetahuan faktual 59,26%, dalam dimensi pengetahuan 
konseptual  62,96%, dan dalam dimensi pengetahuan prosedural 74,07%.  

2. Mengevaluasi (C5) dalam dimensi pengetahuan faktual 37,04%, dalam dimensi 
pengetahuan konseptual  48,15%, dan dalam dimensi pengetahuan prosedural 55,56%.  

3. Mencipta (C6) dalam dimensi pengetahuan faktual 29,63%, dalam dimensi pengetahuan 
konseptual  40,74%, dan dalam dimensi pengetahuan prosedural 48,15%. 
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